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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
 
2.1.  Tinjauan Media Massa
Media massa (Mass Media), singkatan dari Media Komunikasi Massa, merupakan chanel of mass communication, yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. 
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori yakni media massa cetak dan media elektronik. Media cetak seperti Koran atau surat kabar serta majalah, dan media elektronik seperti siaran radio dan tayangan televisi.
2.2.  Tinjauan Surat Kabar.
2.2. 1.  Definisi Surat Kabar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dijelaskan, 
“Surat kabar adalah lembaran-lembaran kertas yang bertuliskan berita-berita dan sebagainya” (KBBI, 1996: 979). 
2.2.2. Fungsi Surat Kabar
Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan dan persuasif), fungsi yang paling menonjol dalam surat kabar ialah informasi. Hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabat, yaitu keingin tahuan akan setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 
Karenanya sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun demikian, fungsi hiburan surat kabarpun tidak terabaikan karena tersedianya rubrik artikel ringan, feature (laporan perjalanan, laporan tentang profil seseorang yang unik), rubrik cerita bergambar atau komik, serta cerita bersambung. 
Begitu pula dengan fungsinya mendidik dan mempengaruhi akan ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk rencana atau editorial dan rubrik opini. Fungsi pers, khususnya surat kabar pada perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol sosial yang konstruktif.
2.2.3. Karakteristik Surat Kabar
Untuk dapat memanfaatkan media massa secara maksimal demi tercapainya tujuan komunikasi, maka seorang komunikator harus memahami kelebihan dan kekurangan media tersebut. Dengan kata lain, komunikator harus mengetahui secara tepat karakteristik surat kabar sebagai media massa mencakup :
a. Publisitas.
Salah satu karakteristik komunikasi massa adalah pesan dapat diterima oleh sebanyak-banyaknya khalayak yang tersebar di berbagai tempat, karena pesan tersebut penting untuk diketahui umum, atau menarik bagi khalayak pada umumnya.
b. Periodesitas.
Periodesitas merujuk pada keteraturan terbitnya, bisa harian, mingguan, atau dwi mingguan.
Sifat periodesitas sangat penting dimiliki media massa, khususnya surat kabar. Kebutuhan manusia akan informasi sama halnya dengan kebutuhan manusia akan makan, minum, dan pakaian. Setiap hari manusia selalu membutuhkan informasi.
c. Universalitas.
Universalitas menunjuk pada kesemestaan isinya, yan beraneka ragam dan dari seluruh dunia. Dengan demikian, isi surat kabar meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, seperti masalah sosial, ekonomi, budaya, agama, pendidikan, keagamaan, dan lain-lain. Selain itu lingkup kegiatannya bersifat lokal, regional, nasional bahkan internasional.
d. Aktualitas.
Aktualitas, menurut kata asalnya, berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”.
Laporan tercepat merujuk pada kekinian atau terbaru dan masih hangat. Fakta dan peristiwa penting atau menarik tiap hari berganti dan perlu untuk dilaporkan, karena khalayak memerlukan informasi yang paling baru. 
e. Terdokumentasikan.
Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau artikel, dapat dipastikan ada beberapa diantaranya yang oleh pihak-pihak tertentu dianggap penting untuk diarsipkan atau dibuat keliping.

2.3. Tinjauan Rubrik.
2.3.1. Definisi Rubrik
Dalam surat kabar terdapat rubrik-rubrik yang menghiasi setiap halaman. Ada banyak rubrik di surat kabar seperti rubrik olahraga, politik, luar negeri, kriminal, otomoti dan teknologi, dan sebagainya. Rubrik-rubrik yang terdapat pada surat kabar merupakan langkah pengklasifikasikan berita berdasarkan jenis informasi, lokasi peristiwa dan tema tertentu yang dibuat redaktur.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia yang disusun oleh Poerwadarminta (1985) dijelaskan, Rubrik adalah kepala (ruangan) karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya. Misalnya rubrik luar negeri dalam HU. Pikiran Rakyat Tinjauan Berita.
2.4.1. 	Pengertian Berita
		Kata berita berasal dari bahasa Sangsekerta, vrit (ada atau terjadi) atau vritta (kejadian atau peristiwa). Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah “laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”
		Dalam bahasa Inggris berita disebut news, makna harfiah dari berita tersebut adalah informasi atau laporan peristiwa yang baru terjadi. Ada juga yang mengasumsikan bahwa news adalah laporan peristiwa dari berbagai arah mata angin (berbagai penjuru dunia), didasarkan pada kepanjangan NEWS (North, East, West, South) 
	Sumber berita adalah fakta dan data sebuah peristiwa, meliputi apa yang kemudian menjadi rumus berita, 5W+1H: What (apa yang terjadi), Where (di mana hal itu terjadi), When (kapan peristiwa itu terjadi), Who (siapa yang terlibat dalam kejadian itu), Why (kenapa hal itu terjadi), dan How (bagaimana peristiwa itu terjadi). (Romli 2003:33)
2.4.2.	Definisi Berita
	Secara sosiologis, berita adalah semua hal yang terjadi di dunia.dalam gambaran yang sederhana. Seperti dilukiskan dengan baik oleh para pakar jurnalis, berita adalah apa yang ditulis surat kabar, apa yang disiarkan radio, dan apa yang ditanyangkan televisi. Berita menampilkan fakta, tetapi tidak setiap fakta merupakan berita. Berita biasanya menyangkut orang-orang, tetapi tidak setiap orang bisa dijadikan berita. Berita merupakan sejumlah peristiwa yang terjadi di dunia, tetapi hanya sebagian kecil saja yang dilaporkan.
	Singkatnya, tidak ada satu pengertian khusus tentang berita yang bisa diterima secara umum. Betapapun demikian sebagai pegangan, peneliti mencoba mengutip definisi berita dari beberapa pakar pers di dunia dan di Indonesia. Adapun definisi berita tersebut adalah aebagai berikut :
a. Charnley dan James M. Neal menuturkan, berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan kepada khalayak.
b. Michael V. Charnley dalam Reporting (1965) menegaskan, berita adlah laporan tercepat mengenai fakta dan opini yang menarik atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar penduduk.
c. Assegaf (1984:54) dikatakan berita adalah laporan fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca. Entah karena dia luar biasa, entah karena penting atau akibatnya, entah pula karena dia mencakup segi – segi human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan.

d. Haris Sumadiria, yang mendefinisikan berita secara lebih luas lagi, menurutnya “berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on line internet. (Sumadiria 2005:64-65).

2.4.3.	Jenis-jenis Berita
	Berikut jenis-jenis berita beserta penjelasannya secara singkat, seperti yang ditulis River (dalam Sumadiria 2005 : 69-71)
a. Straight news report adalah laporan langsung mengenai suatu peritiwa. Misalnya, sebuah pidato biasanya merupakan berita-berita langsung yang hanya menyjikan apa yang terjadi dalam waktu singkat.
b. Depth news report. Reporter (wartawan) menghimpun informasi dengan fakta-fakta mengenai peristiwa itu sendiri sebagai informasi tambahan untuk peristiwa tersebut. Dalam sebuah pidato pemilihan calon presiden, reporter akan memasukkan pidato itu sendiri dan dibandingkan dengan pernyataan-pernyataan yang telah dikeluarkan oleh calon presiden tersebut beberapa waktu lalu.
c. Comprehensive news merupakan laporan tentang fakta yang bersifat menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek. 
d. Interpretative report lebih dari sekedar  straight news dan Depth news. Berita Interpretative biasanya memfokuskan sebuah isu, masalah, atau peristiwa-peristiwa kontroversial. Namun demikian, fokus laporan beritanya masih berbicara mengenai fakta yang terbukti bukan opini.
e. Feature story. Penulis mencari fakta untuk menarik perhatian pembacanya. Penulis feature menyajikan suatu pengalaman pembaca yang lebih bergantung pada gaya penulisan dan humor daripada pentingnya informasi yang disajikan.
f. Depth reporting adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat mendalam, tajam, lengkap dan utuh tentang suatu peristiwa fenomenal atau aktual.
g. Investigative reporting berisikan hal-hal yang tidak jauh berbeda dengan laporan interpretatif. Berita jenis ini biasanya memusatkan pada sejumlah masalah dan kontroversi. Namun demikian, dalam laporan investigatif, para wartawan melakukan penyelidikan untuk memperoleh fakta yang tersembunyi demi tujuan. Pelaksanaannya sering ilegal atau tidak etis.
h. Editorial writing adalah penyajian fakta dan opini yang menafsirkan berita-berita yang penting dan memengaruhi pendapat umum.
2.5. Tinjauan Nilai Berita
Nilai berita merupakan acuan yang dapat digunakan oleh para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. (Sumadiria 2005 : 80).
Mengenai unsur nilai berita, Asep Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan, menjelaskan bahwa :
 Sejumlah definisi berita yang dikemukakan sejumlah pakar dengan berbagai sudut pandang (angle) dan penekanan khusus sangat berguna untuk merumuskan nilai–nilai berita (news values) atau “nilai-nilai jurnalistik” yang menjadi standar kelayakan sebuah berita layak muat atau tidak (Romli 2003 : 35).
Asep Romli menelaah, definisi yang dibuat oleh Micthel V. Charnley yang menyatakan bahwa “Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka (Micthel V. Charnley dalam Romli 2003 : 35)
Dari definisi tersebut Charnley menyebutkan empat unsur yang harus dipenuhi oleh sebuah berita sehingga layak dijadikan berita. Keempat unsur tersebut menjadi karakteristik utama sebuah peristiwa dapat diberitakan atau dapat dipublikasikan di media massa (fit to print), yaitu Aktual, Faktual, Penting, dan Menarik.
1. Aktual artinya peristiwa terbaru, terkini, atau hangat (up to date), sedang terjadi atau baru saja terjadi (recan event). 
2. Faktual  yakni ada faktanya, benar-benar terjadi, bukan fiksi. Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan. 
3. Penting meliputi besar kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa. Peristiwa yang penting lainnya yaitu meliputi besar-kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat, dengan kata lain peristiwa tersebut menyangkut kepentingan orang banyak atau berdampak pada masyarakat. 
4. Menarik artinya memunculkan rasa ingin tahu dan minat membaca.
Selain keempat unsur tersebut nilai berita juga dapat dilihat dari unsur lainnya, yaitu :
a. Menghibur. Yakni peristiwa lucu atau mengandung unsur humor yang menimbulkan rasa ingin tertawa atau minimal tersenyum.
b. Mengandung keganjilan. Peristiwa yang penuh keanehan, keluar biasaan, atau ketidak laziman, misalnya lahirnya kambing berkaki lima, dll.
c. Memiliki unsur kedekatan. Peristiwa yang dekat baik geografis maupun emosional.
d. Mengandung human interest. Yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati.
e. Mengandung unsur seks. Yakni peristiwa yang berkaitan dengan kebutuhan biologis atau nafsu seksual manusia.
f. Konflik, pertentangan dan ketegangan.
2.6. Tinjauan Model Agenda Setting
“Model Agenda Seting merupakan model teori komunikasi yang merupakan pengembangan dari model jarum Hipodermi, asumsi dasar model ini membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting (Rakhmat, 2003:68)”
“karena model ini mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang diberikan oleh media pada suatu persoalan dengan perhatian yang diberikan khalayak pada persoalan itu. Singkatnya apa yang dianggap penting oleh media, akan dianggap penting juga oleh masyarakat, apa yang dilupakan media akan luput juga dari perhatian masyarakat (Rakhmat, 2003 : 68 – 69)

Onong Uchjana Effendy mengatakan dalam bukunya Ilmu, Teori, dan filsafat Komunikasi, bahwa Agenda setting untuk pertama kalinya ditampilkan oleh M. E. Mc. Combs dan D.L. Shaw (Public Opinion Quarterly) terbitan tahun 1972, berjudul The Agenda-Setting Function of Mass Media. 
pakar tersebut berpendapat bahwa “jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting”.(Effendy,2003:287)    
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Sumber ; Rakhmat, 2003:71
Efek media massa diukur dengan membandingkan dua pengukur. Pertama mengukur agenda media dengan analisis isi yang kuantitatif atau menentukan batas waktu tertentu, meng-koding berbagai isi media, dan menyusun isi itu berdasarkan panjang (waktu dan ruang), penonjolan (ukuran headline, lokasi dalam surat kabar, frekuensi pemunculan posisi dalam surat kabar), dan konflik (cara penyajian berita)
Selanjutnya mengukur agenda khalayak atau masyarakat dengan menganalisis self-report khalayak. Dengan menghitung topik-topik yang penting menurut khalayak, merankingnya, dan mengoreksinya dengan ranking isi media.
Selain itu juga menganalisis kondisi-kondisi antara (contingent conditions) yang mempegaruhi proses agenda setting dengan meneliti sifat-sifat stimulus dan karakteristik khalayak.
Sifat stimulus menunjukan karakteristik issues, termasuk termasuk jarak issues (apakah issue itu langsung atau tidak langsung di alami oleh individu), lama terpaan (apakah issue itu baru muncul atau mulai pudar), kedekatan geografis (apakah issue itu bertingkat lokal atau nasional) dan sumber (apakah disajikan pada media yang kredibel atau tidak)
Sifat khalayak menunjukan variabel-variabel psikososial, termasuk data demografis, keanggotaan dalam sistem sosial, kebutuhan, sikap, diskusi interpersonal, dan terpaan media.
Agenda media dapat diteliti dari segi apa yang dipikirkan orang, apa yang dibicarakan orang itu dengan orang lain, dan apa yang mereka anggap sedang menjadi pembicaraan orang ramai (Community salience)
Efek dari model agenda setting terdiri atas efek langsung dan efek lanjutan (subsequent effects). Efek langsung berkaitan dengan isu; apakah isu itu ada atau tidak ada dalam agenda khalayak (pengenalan), dari semua isu, mana yang dianggap paling penting menurut khayalak (salience): bagaimana issues itu dirangking oleh responden dan apakah rankingnya itu sesuai dengan ranking media (prioritas). Sedangkan efek lanjutan berupa persepsi (pengetahuan tentang peristiwa tertentu) atau tindakan (melakukan aksi protes). 
 
